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Pendahuluan

Salah satu potensi wisata di pedesaan yaitu embung dapat menampung
air dari berbagai sumber air misalnya air hujan, limpasan sungai, mata air, dan
limpasan saluran pembuang irigasi. Air yang tertampung dalam embung dapat
menjadi sumber air irigasi bagi aktifitas budidaya komoditi pertanian.
Mengingat pentingnya keberadaan embung untuk aktifitas ekonomi, sosial,
rekreasi dan lingkungan, maka Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) menargetkan pembangunan
embung sebanyak 33 ribu di desa-desa seluruh Indonesia. Salah satu embung
yang di bangun di Provinsi Bengkulu yaitu embung Suro Manggi yang berada
di Desa purwodadi, Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong.
Selanjutnya berdasarkan kesepakatan bersama dan Embung Suro Manggi ini
beralih nama menjadi Danau Suro Manggi. Danau Suro Manggi ini dikelola
secara integratif antara pemerintah desa dengan BUMDes. Pengelolaan danau
ini meliputi pengelolaan infrastruktur dan usaha desa. Jika dikelola BUMDes,
diharapkan danau ini dapat dioptimalkan fungsinya sebagai salah satu sumber
Pendapatan Asli Desa (PAD) (Masitah, 2013; Saraswati & Santika, 2019;
Yuliarso, 2019).

Wisata Danau Suro Manggi belum memiliki oleh-oleh khas yang dapat
diperjualbelikan oleh masyarakat sekitar untuk meningkatkan pendapatan.
Untuk mendukung program pemerintah dalam pembangunan ekonomi desa,
maka perlu adanya penerapan teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat terkait dengan pengolahan kopi.
Oleh karena itu, rencana kegiatan pengabdian yang akan dilakukan adalah
mendampingi masyarkat untuk menciptakan produk unggulan terbaru dari
Desa Purwodadi. Harapan yang besar dari pemberdayaan ini ialah dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat (Saepudin, Ardiwinata, llfiandra, &
Sukarya, 2015; Tyas & Damayanti, 2018; Wahyuningtias et al. 2018). Telah
dijelaskan sebelumnya bahwa kopi dan palawija merupakan sumber daya alam
yang melimpah di desa tersebut, sehingga oleh-oleh khas yang akan diolah
untuk menonjolkan sumberdaya local yaitu “Kopi Rempah Celup”. Dalam
penciptaan produk tersebut, maka perlu untuk diberikan teknologi baru
I ——
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mengenai pengolahan kopi rempah celup, packaging, srtategi pemasaran,
analisis usaha hingga pengetahuan untuk mendapatkan perizinan usaha.

Kopi rempah merupakan potensi khas yang bisa dijadikan produk
unggulan Danau Suromanggi. Rempah-rempah banyak dikombinasikan
dengan minuman kopi untuk menambah kenikmatannya. Kopi bukan hanya
sekedar obat penghilang rasa kantuk, tetapi sudah identik dengan gaya hidup
masyarakat. Kopi yang dicampur dengan rempah-rempah menghasilkan
aroma kopi yang khas dan menambah manfaat bagi kesehatan tubuh. Rempah-
rempah yang biasanya ditambahkan pada kopi adalah kayu manis, jahe, sarang
burung walet, dan jintan hitam. Berbagai tambahan rempah ini
membangkitkan selera dan menjaga kesehatan penikmat kopi. Rempah-
rempah memiliki banyak manfaat untuk kehidupan sehari-hari. Rempah-
rempah biasanya digunakan untuk menambah rasa dan aroma masakan agar
lebih nikmat. Rempah-rempah juga bermanfaat untuk menghangatkan tubuh
dan menjaga kesehatan di musim yang sedang tidak menentu. Kopi yang
diseduh dengan jahe, serai, kayu manis, cengkeh gula merah, dan kunyit
sangat berkhasiat untuk kesehatan dan menghangatkan badan. Berdasarkan
hal tersebut, kopi rempah memiliki banyak sekali keunggulan untuk
dikembangkan di kawasan danau Suro Manggi.

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan sebelumnya dan
untuk mendukung program pemerintah dalam pembaangunan ekonomi desa,
maka perlu adanya penerapan teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat terkait dengan pengolahan kopi.
Permasalahan yang dihadapi oleh khalayak sasaran adalah :

1. Selama ini terdapat potensi desa yaitu sektor wisata Danau Suro Manggi
yang belum memiliki oleh-oleh khas Danau Suro Manggi yang
berdasarkan sumberdaya desa

2. Selama ini belum terdapat teknologi pengolahan kopi yang digabungkan
dengan rempah. Pengolahan kopi hanya secara konvensional dan belum
menunjukkan hasil yang maksimal. Sehingga perlu dilakukan peningkatan
keterampilan masyarakat menggunakan teknologi pengolahan kopi dan
kaitannya dengan penciptaan kopi celup untuk memberikan nilai tambah
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bagi hasil produksi kopi.

3. Saat ini belum terdapat pengemasan kopi khas Danau Suro Manggi di
Desa Purwodadi. Kopi hanya dijual dalam bentuk biji atau kopi bubuk
curah, sehingga penting untuk diberikan pengetahuan masyarakat
mengenai teknologi pengemasan kopi celup

4. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai strategi pemasaran kopi
rempah celup sehingga dibutuhkan pelatihan terkait strategi pemasaran

5. Saat ini masyarakat belum memiliki pemahaman yang baik mengenai
perizinan usaha. Sehingga penting untuk diberikan pemahaman mengenai
perizinan usaha.

Sehingga tujuan dari kegiatan ini ialah :
1) Memperkenalkan teknologi pembuatan kopi rempah,
2) Memperkenalkan cara pengemasan yang higienis,

3) Memperkenalkan cara menentukan harga pokok produksi dan harga jual,
dan

4) Melaksanakan salah satu unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi Yyaitu
Kemasyarakatan Melayani

Metode

Kegiatan pengabdian IPTEKS 2020 secara keseluruhan dilakukan
dalam kurun waktu enam bulan. Berlokasi di Danau Suro Manggi Desa
Purwodadi, Kecamatan Bermani Ulu, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu.
Kegiatan penerapan Ipteks ini diperuntukkan bagi masyarakat pedesaan di
sekitar Danau Suro Manggi. Khalayak sasaran tersebut ditentukan
berdasarkan asumsi bahwa umumnya pengolahan hasil-hasil pertanian untuk
mencapai diversifikasi horizontal akan lebih baik ditangani oleh masyarakat
lokal,

Teknologi yang dikenalterapkan dalam kegiatan penerapan IPTEKS
ini adalah teknologi sederhana, sehingga mudah dan murah diaplikasikan oleh

masyarakat.. Setelah diberikan pelatihan diharapkan nantinya masyarakat
I ——
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dapat menerapkannya sehingga dapat menjadi sumber penghasilan dan dapat
menambah pendapatan bagi masyarakat.

Bentuk kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dalam kegiatan ini
adalah:

1. Penyuluhan, diberikan kepada masyarakat untuk memahami tentang
latar belakang, tujuan, manfaat, dampak, teknik, kendala dan peluang
keberhasilan pengolahan kopi rempah celup. Penyuluhan juga diberikan untuk
menekankan pentingnya teknik pengemasan, pemasaran, dan perizinan usaha.

2. Pengenalterapan Teknologi

Khalayak sasaran dilibatkan secara langsung dalam kagiatan transfer
pengetahuan dan keterampilan melalui metode Belajar sambil Melakukan
(Learning by Doing) mengenai pengolahan kopi celup rempah yang baik,
Pengemasan, Strategi penentuan harga dan analisis usaha, dan pemasaran.

Hasil dan Pembahasan

Pada kegiatan pelaksanaan pembuatan kopi rempah celup, tim
pelaksana memberikan peralatan untuk menunjang terlaksananya kegiatan ini
dengan baik. Bantuan peralatan berupa: mesin roasting, mesin giling kopi,
hand sealer, timbangan digital, dan bahan kemasan. Mesin roasting,
digunakan untuk menyangrai buah kopi, yang kemudian dihaluskan dengan
menggunkan mesin giling kopi. Timbangan digital digunakan untuk
menimbang bobot kopi yang akan dikemas, dan hand sealer digunakan untuk
merekatkan kemasan kantung kecil dan kemasan besar. Agar kopi rempah
celup yang diolah aman dikonsumsi maka, produk ini sama sekali tidak
menggunakan bahan pengawet, pewarna dan pemanis buatan.
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Gambar 1. Penyerahan alat penunjang kegiatan

Kegiatan pengabdian ini melibatkan empat orang mahasiswa Prodi
Agribisnis Pelibatan mahasiswa ini dimaksudkan untuk memberikan
pengalaman lapangan dan wawasan dalam memberdayakan masyarakat.

Proses pembuatan kopi rempah celup ini sangatlah sederhana dan mudah
sekali dilakukan.. Peralatan yang dibutuhkan juga mudah didapatkan di
pasaran, seperti: Mesin Roasting, Mesin Giling Kopi, Hand sealer, Timbangan
digital dan kemasan. Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan kopi
rempah celup ini adalah biji kopi. Bahan rempah yang digunakan dalam
pembuatan kopi rempah celup ini adalah: cengkeh, jahe, kembang lawang,
serai, pala. Penggunaan rempabh ini dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai
dengan selera yang membuat.

Gambar 2. Pengenalterapan Teknik pengolahan Kopi Rempah
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Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Teknologi Pengolahan Kopi Rempah Celup.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengenalterapan pengolahan
kopi rempah celup adalah sebagai berikut: Pertama, Green Been di proses
menggunakan mesin roasting. Roasting kopi adalah proses pemanggangan biji
yang masih mentah (green bean) hingga tingkat kematangan tertentu. Biji
yang dipanggang akan siap untuk dikonsumsi setelah melewati first crack,
biasanya ditandai dengan aroma manis karena proses karamelisasi di dalam
biji. Dalam proses roasting kopi, suhu dan waktu akan mempengaruhi hasil
akhir dan rasa kopinya. Pengetahuan meroasting kopi dengan baik diberikan
kepada masyarakat pada tahap ini. Bahan-bahan rempah yang sudah disiapkan
juga diroasting.  Apabila sudah tercium aroma rempah, maka proses
peroastingan bahan sudah selesai. Suhu dan waktu akan mempengaruhi hasil
akhir.

Gambar 3. Kegiatan meroasting biji kopi

Kedua, Melakukan teknik penggilingan kopi yang berbeda dari kopi
bubuk biasanya. Kopi rempah celup di giling tidak sampai halus dikarenakan
memang bentuk yang diinginkan ialah agak kasar. Jika terlalu halus maka kopi
akan menembus kertas celup dan menyebabkan ada endapan ampas
didalamnya, padahal yang diinginkan adalah seduhan tanpa adanya endapan
ampas. Semua peserta diajarkan bagaiamana melakukan prosess penggilingan
kopi menjadi bubuk kopi dengan bantuan teknologi alat penggilingan.
Selanjutnya dilakukan penggilingan bahan campuran rempah menggunakan
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mesin penggiling tersebut. Untuk bahan rempah, tingkat kehalusannya juga
menyesuaikan dengan struktur hasil gilingan kopi yang tidak terlalu halus.
Rempah digiling secara bersamaan sehingga tercampur rata.

Gambar 4. Proses Penggilingan Kopi dan Rempah

1. Pengemasan

Teknologi pengemasan merupakan salah satu teknik untuk
memperpanjang umur simpan kopi, meningkatkan nilai tambah produk, serta
sebagai perlindungan produk dan pemasaran. Teknik pengemasan dilakukan
menggunakan kemasan yang mudah diterapkan oleh masyarakat dan memiliki
nilai yang baik. Kemasan kopi rempah celup dibuat seperti teh celup dalam
kertas saring. Selanjutnya di packing kedalam plastik dalam kemasan. Setelah
itu dikemas dalam kemasan pounch yang menarik.

Dalam pengemasan kopi rempah dapat dilakukan dalam berbagai ukuran
kemasan. Pada kegiatan pengabdian, kemasan kantung yang digunakan untuk
kapasitas 100 gram. Sehingga komposisi kopi rempah yang dimasukan ke
dalam kantung mempunyai ukuran 70:30. Satu kantung akan memuat 70 gram
kopi dan 30 gram paduan rempabh, ditimbang dengan menggunakan timbangan
digital. Setelah kopi rempah yang disiapkan dikemas ke dalam kantung sesuai
takaran, selanjutnya kantung kantung Kkecil ini direkatkan dengan
menggunakan hand sealer, setelah itu dimasukkan ke dalam kantung pounch
sehingga lebih menarik.
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Gambar 5. Proses Pengemasan Kopi Rempah

2. Pelatihan metode penentuan harga dan analisis usaha

Selain keterampilan untuk mengolah kopi rempah dan pengemasan
produk, pelatihan penentuan harga pokok dan harga retail sangat penting
dilakukan untuk membentuk harga. Harga merupakan salah satu komponen
untuk mengukur sejauh mana produk laku dipasaran dan memberikan
kontribusi laba(Susyanti & Latianingsih, 2013). Selalu memperhatikan
masalah penetapan harga yang sesuai untuk produk yang dijual. Harga
produk ditetapkan oleh pelaku usaha sendiri berdasarkan metode kompetitor
ataupun full cost.

Analisis usaha erat kaitannya dengan kontribusi keuntungan yang akan
diterima oleh produsen. Analisis usaha penting dilakukan untuk menilai
apakah produk tersebut layak diusahakan ataukah tidak. Seberapa potensia
produk tersebut menjadi potensi usaha sangat penting diketahui agar tidak
terjadi kesalahan perencanaan pada usaha yang akan dilakukan. Berkaitan
dengan analisis usaha, analisis nilai tambah produk juga diperlukan untuk
diketahui produsen untuk merencanakan suatu produk sebelum melakukan
bisnis(Sugiarti, Rara, 2016).

Gambar 6. Kopi Rempah Celup yang Sudah Dikemas
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3. Pelatihan metode Pemasaran

Menurut Kotler & Amstrong (2012), pemasaran adalah kegiatan
manusia yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui
proses pertukaran. Sebagai suatu proses sosial dan managerial yang membuat
individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan
lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang
lain. Sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan,
menentukan harga, promosi dan mendistribusikan barang- barang yang dapat
memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan.
Adapun analisis metode pemasaran yang menggunakan bauran pemasaran
untuk menilai bagaimana kelayakan dari produk. Adapun setelah menysun
strategi pemasaran, selanjutnya membina menganai metode pemasaran
secaralangsung maupun tidak langsung.

Dapat di simpulkan bahwa pelaksanakan kegiatan pengabdian ini secara
umum sudah memberikan pengetahuan dan keterampilan pengolahan kopi
menjadi kopi rempah celup. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat,
dimana pada sebelumnya masyarakat yang hanya menjual kopi dalam bentuk
biji kopi dan belum ada inovasi pasca panen. Penjualan dalam bentuk biji segar
memang menjanjikan mendatangkan uang dalam waktu singkat. Tetapi bentuk
produk olahan, memberikan nilai tambah yang berkali lipat.

Pelaksanaan kegiatan inovasi teknologi hilirisasi kopi ini, memberikan
alternatif kegiatan bagi masyarakat Desa purwodadi untuk mempunyai produk
khas yang dapat dijadikan sebagai oleh-oleh ketika berkunjung ke Danau Suro
Manggi. Keantusiasan kelompok sasaran cukup tinggi, karena kegiatan ini
memberikan pengetahuan dan pengalaman baru.

Kelompok sasaran menunjukkan Partisipasi yang tinggi. Kesadaran
pentingnya suatu perubahan, mampu menggerakan kelompok sasaran untuk
terlibat langsung dalam kegiatan. Hal ini sejalan dengan Isbandi (2007) dalam
(Dapla, Gosal, & Pangemanan, 2018) yang menyatakan bahwa masyarakat
perlu diikutsertakan dalam proses mengidentifikasi kebutuhan dan potensi
yang ada, memilih dan melakukan pengambilan keputusan alternative
pemecahan masalah, pelaksanaan, dan terlibat di dalam proses mengevaluasi
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perubahan yang terjadi. Ada beberapa hal yang menjadi alasan bagi
masyarakat untuk berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan ini, adalah
bahwa kegiatan yang dilakukan adalah sesuatu yang penting yang dapat
memberikan perubahan-perubahan bagi mereka. Berdasarkan analisis situasi,
keberadaan wisata danau di desa, belum diikuti dengan kesiapan desa untuk
menyediakan ragam fasilitas yang dapat dinikmati, termasuk tersedianya oleh-
oleh khas daerah yang sesuai dengan sumberdaya potensial yang dimiliki oleh
desa(Dayat & Anwarudin, 2020). Kelompok sasaran sadar bahwa mereka
sendirilah yang akan menjadi kunci dalam setiap perubahan ke arah hidup
yang lebih baik. Kemampuan melakukan perubahan untuk diri sendiri, hal ini
juga akan berdampak pada lingkungan dimana mereka berada. Mereka juga
dapat membantu orang-orang yang ada disekitar untuk ikut berubah sehingga
memberikan perubahan yang lebih besar dalam sistem sosial.

4. Monitoring dan Evaluasi.

Bersama kelompok sasaran, tim pengabdi berupaya untuk menjamin
bahwa kegiatan pengabdian dapat terlaksana dan mencapai tujuan yang
diinginkan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan secara bersama.

Proses monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
melalui:

a) Memastikan kegiatan yang telah direncanakan dapat terlaksana
dengan optimal. Kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan pelatihan pembuatan
dan pengemasan kopi rempah celup, pelatihan analisis usaha, dan tehnik
pemasaran. Komunikasi dan koordinasi dari semua pihak menjadi kunci
utama mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan.

b) Melakukan evaluasi hasil pengabdian, Evaluasi ini dilakukan terkait
dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan kelompok sasaran terhadap
semua aktivitas yang dilakukan sejak pembuatan produk, pengemasan,
analisis ekonomi, dan pemasaran. Kegiatan monitoring dan evaluasi
kelompok sasaran, akan memastikan adanya tindak lanjut dari kelompok
sasaran dan pemerintahan desa, untuk mengawal dan membina masyarakatnya
dalam upaya membuat produk unggulan desa menjadi produk unggulan yang
dapat ditawarkan bagi pengunjung Danau Suro Manggi, dan juga dipasarkan

secara luas.
|
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Perubahan pengetahuan, sikap dan ketrampilan kelompok sasaran
sebelum dan sesudah adanya kegiatan pengabdian ini dapat diamati pada
Gambar 7. berikut:

B

Persentase (%) Jumbhsasaran

s B EE B E B B

PR e Pop——

Komoonen evaluasi,

Gambar 7. Perubahan Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan
Kelompok Sasaran

Pengetahuan

Pada awalnya, kelompok sasaran belum mengetahui secara pasti
mengenai kopi rempah celup. Tetapi, 80 % kelompok sasaran sudah mengerti
bahwa kopi dapat diseduh dengan bahan tambahan jahe yang penyajiannya
dalam bentuk sebagaimana kopi biasanya, bukan dalam bentuk celup. Mereka
tidak mengetahui secara persis pembuatan kopi rempah celup yang bahan
utamanya murni kopi 100% dan dicampur dengan rempah-rempah alami.

Pengetahuan pembuatan bubuk kopi didapatkan secara turun temurun.
Apa yang orang tua mereka lakukan sebelumnya, itulah yang mereka lakukan
sekarang. Setelah dilakukan kegiatan pengabdian, sasaran kegiatan menjadi
tahu cara pembuatan kopi rempah celup yang berbahan baku murni kopi
100% dengan campuran rempah dan tanpa tambahan pengawet lainnya.

Sikap

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan kopi rempah celup,
jumlah sasaran yang mempunyai intensi untuk membuat dan mengusahakan
kopi rempah celup meningkat hingga 90 %. Hal ini didasarkan bahwa
sekarang mereka sudah mempunyai pengetahuan dan kemampuan untuk
membuat kopi rempah celup yang bersih dan aman. Selain itu juga,
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pengalaman mendapatkan keuntungan usahatani yang cenderung fluktuatif
bahkan rendah jika harga sedang turun semakin menguatkan kelompok
sasaran untuk memberikan nilai tambah bagi hasil panen kopi yang dilakukan.
Terlebih lagi kopi rempah celup ini akan menjadi produk oleh-oleh khas dari
daerah mereka.

Keterampilan

Peningkatan keterampilan juga dirasakan oleh semua partisipan dalam
kegiatan pengabdian ipteks hilirisasi komoditi kopi. Apabila sebelumnya
kelompok sasaran belum mampu membuat kopi rempah celup, setelah
dilakukan rangkaian kegiatan pengabdian kelompok sasaran menjadi mampu
melakukan pembuatan kopi rempah celup sesuai dengan teknologi yang
dikenalkan. Mulai dari pemilihan kopi, peroastingan, penggilingan, dan
pengemasan. Hanya sebanyak 5 % dari kelompok sasaran yang masih belum
berani untuk melakukan apa yang sudah dipelajari dalam kegiatan pengabdian
ini karena masih belum terlalu paham menggunakan alat roasting dan
penggilingan yang dilakukan secara berulang. Dengan demikian, mereka akan
semakin memahami bagaimana membuat kopi rempah celup ini. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari Sudjana (2004) dalam (Saepudin et al., 2015)
yang menyatakan perubahan  psikomotor atau keterampilan dalam
pendidikan non formal menjadi sesuatu yang penting selain perubahan sikap
dan pengetahuan.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan merupakan aktivitas perubahan
yang direncanakan menuju berdayanya masyarakat perdesaan sehingga
mampu membangkitkan kemampuan self-help untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat (modernisasi) yang mengacu pada cara berpikir,
bersikap, berperilaku untuk maju (Suharto, 2014). Perubahan dalam hal ini
dimaksudkan untuk mempercepat proses introduksi teknologi dan adopsi
inovasi pengolahan kopi yang merupakan komoditi utama yang dihasilkan
oleh masyarakat. Proses perubahan dilakukan melalui penyuluhan dan
pelatihan yang diawali dari proses penyadaran masyarakat. Proses penyadaran
menjadi bagian penting dalam suatu pemberdayaan karena memang tingkat

kesadaran masyarakat untuk melakukan perubahan secara mandiri perlu
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diinisiasi agar dapat menyadari potensi yang dimiliki baik diri sendiri ataupun
lingkungannya. Inovasi teknologi sebagai sumber utama perubahan haruslah
dapat diintroduksi dan diadopsi sehingga meningkatkan produktivitas dan
pendapatan masyarakat. Masyarakat yang dapat diberdayakan dan mampu
memanfaatkan teknologi secara mandiri akan mendapatkan manfaat secara
ekonomi. Apabila kondisi ini berlangsung secara berkelanjutan, maka
diharapkan akan dapat menciptakan masyarakat yang mempunyai kehidupan
yang lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanakan kegiatan pengabdian ini secara umum dapat memberikan
pengetahuan dan keterampilan pengolahan kopi menjadi kopi rempah
celup

2. Keterampilan pengemasan kopi rempah celup secara higienis sudah
dikuasai oleh kelompok sasaran.

3. Kelompok sasaran dapat menilai apakah produk tersebut menjadi potensi
usaha yang dapat dikembangkan.

4. Terjadi perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan dari kelompok
sasaran setelah kegiatan pengabdian ipteks dilakukan.
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